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Abstract 
The background of this research problem is the interrogative utterance of the Sanbas 
Malay language in the film Jembatan Jodoh as a syntactic study. The problem in this 
study is how the types, markers, and interrogative sentence patterns in the film 
Jembatan Jodoh and drama text lesson plans in learning Indonesian in junior high 
school class 8. Descriptive method. Data collection techniques refer to note taking 
techniques and note taking techniques. Laptop data collection tools and stationery. 
Based on the results of the study found five interrogative utterances, namely 
interrogative sentences asking for acknowledgment of answers, asking for 
information about one of the elements (functions) of the sentence, asking for reasons, 
asking for opinions or ideas of others, and presenting. Two markers were found 
namely -lah and -kah. Four interrogative sentence patterns were found namely Intr 
+ FN, Intr + FAdj, Intr + FNum, Intr + Adver. This research is used as teaching 
material for learning Indonesian curriculum 2013 in the seventh grade junior high 
school even semester. 
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PENDAHULUAN 
Film Jembatan Jodoh merupakan 
sebuah film yang berlatar belakang 
masyarakat di Desa Sungai Jaga A dan Desa  
Sungai Jaga B yang berada di Kecamatan 
Sungai Raya Kabupaten Bengkayang 
Kalimantan Barat. Film yang di angkat dari 
kisah sebuah jembatan yang ada diantara Desa 
Sungai Jaga A dan Desa Sungai Jaga B. 
Jembatan yang sudah lama ada menjadi 
sebuah jembatan yang banyak diketahui orang 
dengan sebutan Jembatan Jodoh. Jembatan 
yang mempertemukan banyak orang, baik 
perempuan maupun laki-laki dari berbagai 
desa, kemudian akhirnya mereka berjodoh.  
Jembatan yang dijadikan tempat untuk 
mereka bertemu dengan orang yang belum 
mereka kenal ataupun sudah. Dahulunya 
jembatan jodoh sangatlah rusak termasuk dari 
jalannya yang sudah berlubang-lubang, hanya 
ada papan-papan untuk melintasinya, tetapi itu 
tidak menjadi halangan bagi mereka dengan 
kondisi seperti itu pun masih banyak yang 
datang berkunjung. Sampai sekarang 
jembatan tersebut masih di kenal banyak 
orang, tetapi sekarang jembatan tersebut 
sudah tidak terlalu diminati anak muda 
sekarang meskipun jembatannya sudah di 
renovasi, jembatan tersebut masih tetap 
dikenal sejarahnya sampai sekarang. 
Sebelum mengetahui bagaimana 
dalam hubungannya film dan bahasa dalam 
karya sastra kita harus mengetahui terlebih 
dahulu mengenai definisi  sastra itu sendiri. 
Menurut Rene Wellek dan Austin Warren 
(dalam Susanto 2016:1) sastra menurutnya 
adalah suatu kegiatan kreatif sebuah karya 
seni. Sastra juga dianggap sebagai karya yang 
imajinatif, fiktif, dan inovatif. Sastra tentu 
saja memiliki kelemahan tersendiri sebab 
tidak sesuai dengan konteks dan zaman satu 
tradisi sastra di dalam masyarakat tertentu, 
seperti di Indonesia dan daerah-daerah 
tertentu. 
Film dalam karya sastra adalah karya 
imajinatif dan fiktif, dengan ini bahwa sebuah 
karya sastra bukanlah dunia yang nyata. 
Tokoh ataupun kejadian yang ada bukanlah 
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realitas, tetapi hasil imajinasi ataupun daya 
khayal dari penciptanya. Sebagai contohnya 
adalah karakter ataupun tokoh-tokoh dalam 
karya sastra. Tokoh tersebut hanya ciptaan 
dari pengarang. Sebagai satu ciptaan dari 
pengarang, tokoh tidak memiliki latar sejarah 
dan tidak memiliki konteks sosial. Seperti ini 
menguatkan bahwa karya sastra adalah karya 
kreatif (seni) dan bermediumkan bahasa yang 
tidak absolut. Kesastraan atau dunia sastra 
tidak bisa dilepaskan dari tiga unsur utama, 
yaitu teks, pembaca, dan pengarangnya. Teks 
sastra merujuk pada hasil cipta sastra, seperti 
novel, puisi, drama, ataupun teks pertunjukan. 
Teks sastra selalu berhubungan dengan 
pengarang, pembaca, dan dunia sosial. 
Bahasa dalam karya sastra wujudnya 
sebagai satu bahasa, karya sastra dapat 
ditelusuri melalui bahasanya yakni siapa 
pengguna bahasanya, masyarakat seperti apa 
yang mengonsumsi ataupun memproduksi 
bahasa tersebut. Bahkan untuk tujuan apa 
bahasa tersebut digunakan ataupun 
disebarkan. Bahasa sebagai medium karya 
sastra ataupun wujud karya sastra dipandang 
sebagai institusi sosial. Sebagai institusi sosial 
bahasa dipandang memiliki kolektif. Bahasa 
dapat dijadikan sebagai indikasi dari realitas 
sosial dalam individu berada didalamnya. 
Melalui bahasa dunia sosial yang sifatnya 
objektif dimasukkan ke dalam kesadaran yang 
sifat personal dari sifat tiap individu sebagai 
bagian dari dunia sosial tersebut. Bahasa juga 
dipandang memiliki kekuatan untuk 
menciptakan tatanan sosial yang baru. Bahasa 
menjadi ciri utama dari sastra sebab sastra 
baik tulis dan lisan selalu diungkapkan dengan 
bahasa.  
Pemilihan film Jembatan Jodoh 
karena di dalam film ini  akan menemukan 
ujaran kalimat interogatif dari tuturan bahasa 
Melayu Sambas yang terdapat dalam dialog 
film tersebut, sehingga  dengan mudah 
menganalisis ujaran interogatif. Berdasarkan 
pengamatan, film Jembatan Jodoh belum 
pernah sama sekali diteliti dari segi apa pun, 
menjadikan sangat tertarik untuk menelitinya 
khususnya pada ujaran kalimat interogatif 
yang terdapat dalam film tersebut. Belum 
ditemukan penelitian terdahulu karena film ini 
belum sama sekali pernah untuk diteliti dari 
segi mana pun. 
Alasan memilih ujaran interogatif, 
karena dalam penelitian ini ujaran interogatif 
menjadi salah satu kalimat yang sering 
diutarakan pada tindak tutur sehari-hari. 
Dalam film Jembatan Jodoh ujaran interogatif 
biasanya menjadi pilihan kalimat yang 
digunakan penutur kepada lawan tutur untuk 
memperoleh informasi atau jawaban. Selain 
itu, ujaran interogatif dapat pula diutarakan 
oleh penutur terhadap lawan tuturnya dengan 
modus menyapa untuk memulai pembicaraan. 
Dalam ujaran interogatif  lazim digunakan 
kata apa, siapa, di mana, kapan, bagaiamana, 
kenapa, berapa dalam ujaran interogatif yang 
diutarakan kepada lawan tutur, sehingga dapat 
menuntut pemahaman dan  jawaban dari 
lawan tutur terhadap ujaran yang 
disampaikan. 
Ujaran interogatif  yang digunakan 
dalam film Jembatan Jodoh juga tidak 
terlepas dari tindak tutur sehari-hari yang 
berbentuk dialog antartokoh dalam film 
tersebut, dan dapat ditemukan keberagaman 
pemarkah interogatif dalam film tersebut. 
Pemarkah interogatif yang digunakan dalam 
film Jembatan Jodoh tidak hanya pemarkah 
interogatif yang lazim digunakan penutur 
kepada lawan tutur dalam kehidupan sehari-
hari, seperti kata apa, siapa, kapan, di mana, 
bagaimana, kapan, berapa, melainkan juga 
penggunaan kata ingkar yang diletakkan 
dengan partikel –kah seperti tiadakah, 
bukankah, adverbia sudahkah, belumkah yang 
dapat memunculkan keinterogatifan kalimat 
yang disampaikan pada setiap dialog 
antartokoh. Jenis dan pemarkah tersebutlah 
yang mendasari untuk melihat lebih jauh 
tentang keberagaman jenis, pemarkah, dan 
pola kalimat interogatif yang digunakan 
dalam film Jembatan Jodoh. 
Selain istilah interogatif, kalimat ini 
lazim pada pula disebut kalimat tanya. 
Namun, pada pengonsepan judul penelitian 
ini, menggunakan istilah interogatif. 
Menurut Chaer (2009:189-196) membagi 
kalimat interogatif atas lima macam, yaitu (1) 
kalimat interogatif yang meminta pengakuan 
jawaban “ya” atau “tidak”, atau “ya” atau 
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“bukan”, (2) kalimat interogatif yang meminta 
keterangan mengenai salah satu unsur (fungsi) 
kalimat, (3) kalimat interogatif yang meminta 
alasan, (4) kalimat interogatif yang meminta 
pendapat atau buah pikiran orang lain, (5) 
kalimat interogatif yang menyuguhkan.  
 Berikut beberapa contoh ujaran 
interogatif yang digunakan dalam film 
Jembatan Jodoh. 
Ape kau buat tep? (Apa yang kamu lakukan 
tep?) 
Liburan kemane yee? (mau liburan di mana?) 
Data pada contoh kalimat tersebut 
adalah ujarant interogatif yang terdapat dalam 
film Jembatan Jodoh dari jenis kalimat 
interogatifnya bahwa data tersebut termasuk 
dalam jenis ujaran interogatif yang 
mengharapkan jawaban mengenai salah satu 
unsur kalimat. Berdasarkan pemarkahnya, 
kalimat interogatif dari contoh data (1) 
dimarkahi dengan kata interogatif apa. Pada 
contoh data (2) dimarkahi dengan kata 
interogatif di mana.  
Film ini memiliki kelebihan dan 
kekurangan, film Jembatan jodoh ini memiliki 
kelebihan bahwa film ini adalah komedi 
Melayu Sambas yang menggunakan 
kekentalan bahasa Melayu Sambas sesuai 
dengan perkembangannya saat itu, film yang 
bersifat komedi ini juga yang memikat 
penonton untuk terus menonton film tersebut. 
Keunikan dari film ini adalah film yang 
mengandung kisah nyata yang menceritakan 
asal-usul dari nama Jembatan Jodoh.  
Dengan adanya acuan yang mendasari 
untuk dijadikan tolak ukur bagi peneliti 
dengan penelitian yang relevan dan terlebih 
dahulu sehingga peneliti bisa membedakan 
dari peneliti lainnya yang berkaitan dengan 
kalimat Interogatif adalah sebagai berikut. 
Anissa Ema Ratna Hapsari, (2013). “Analisis 
Bentuk Kalimat Tanya pada Novel dalam 
Mihrap Cinta Karya Habiburrahman El 
Shirazy. Universitas Muhammadiyah 
Surakarta.  Adapun hasil penelitiannya adalah 
menambahkan kata tanya apa atau apakah, 
membalikkan kata biasanya ditambah 
ditambah dengan partikel –kah, 
menambahkan kata bukan, belum, dan tidak, 
mengubah intonasi kalimat dengan mengganti 
tanda titik dengan tanda tanya (?), memakai 
kata tanya seperti siapa, kapan, mengapa, dan 
bagaimana, ditemukan juga pola kalimat 
seperti subjek (KB) + predikat (KK), subjek 
(KB) + predikat (KK) + objek, subjek (KB) + 
predikat (KK) + objek (KB) + keterangan 
(KB) + predikat (KS), subjek (KB) + predikat. 
Armitasari, (2015). “Analisis Kalimat 
Interogatif dalam Novel Azab dan Sengsara 
Karya Merah Siregar. Universitas Andalas 
Padang. Adapun hasil penelitiannya terdapat 
enam jenis kalimat interogatif, tiga buah 
kategori pemarkah interogatif, dan 11 pola 
kalimat interogatif.Adapun tujuh kalimat 
interogatif yang digunakan dalam novel Azab 
dan Sengasara karya Merari Siregar. Adapun 
pemarkah kalimat interogatif yang digunakan 
yaitu pemarkah berkategori laksikal, 
gramatikal dan gabungan (leksikal dan 
gramatikal). Pemarkah leksikal berupa 
morfem bebas yaitu kata siapa, berapa, dan 
mengapa, pemarkah berkategori gramatikal 
berbentuk morfem terikat berupa penambahan 
partikel –kah dan pemarkah gabungan 
(leksikal dan gramatikal) berupa kata 
siapakah, di manakah, ke manakah, dari 
manakah, pabilakah, apakah, bagaimanakah, 
dan siapakah,. Selain adanya pemarkah 
gramatikal dalam kalimat tersebut, kejatian 
kalimat interogatif ditandai dengan hadirnya 
intonasi final yang dalam bahasa tulis berupa 
tanda tanya. Adapun pola kalimat interogatif 
yang digunakan, antar lain: (1) pola Intr + FN, 
(2) pola Intr + Fnum, (3) pola Intr + V, (4) 
pola Intr + N, (5) pola Intr + Pron, (6) pola N 
+ Intr, (7) pola Intr + D, (8) pola Intr + Fadj, 
(9) pola Intr + Ad, (10) pola Intr + Adv, dan 
(11) pola Idiom + Intr + N. 
Penelitian ini memiliki persamaan dan 
perbedaan dengan penelitian terdahulu. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu adalah sama-sama mengkaji 
dibidang sintaksis yang berkaitan dengan 
kalimat Interogatif dengan melihat pola 
kalimat interogatif berdasarkan kelas kata atau 
frase pendukung predikat. Perbedaannya 
dengan penelitian terdahulu adalah pada objek 
atau sumber data yang ditelitinya. Dalam 
penelitian ini mengkaji “kalimat Interogatif 
dalam film”, sedangkan penelitian terdahulu 
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mengkaji objek “kalimat Interogatif dalam 
Novel”.  
Dalam penelitian ini keterkaitannya 
dengan bahan ajar untuk kurikulum 2013 pada 
mata pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas 
VIII dengan menggunakan KD 3.16 Menelaah 
karakteristik unsur dan kaidah kebahasaan 
dalam teks drama yang berbentuk naskah atau 
pentas dan KD 4.16 Menyajikan drama dalam 
bentuk pentas atau naskah. 
Masalah umum yang menjadi bahasan 
utama dalam penelitian ini adalah “bagaimana 
jenis, pemarka, serta pola kalimat interogatif 
yang terdapat dalam film Jembatan Jodoh dan 
rencana pembelajaran teks drama dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas 
VIII berdasarkan ujaran interogatif bahasa 
Melayu Sambas dalam film Jembatan Jodoh” 
Secara umum penelitian ini bertujuan 
untuk mendeskripsikan jenis, pemarkah, serta 
pola kalimat interogatif yang terdapat dalam 
film Jembatan Jodoh dan mendeskripsikan 
rencana pembelajaran teks drama dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di SMP kelas 
VIII berdasarkan ujaran interogatif bahasa 
Melayu Sambas dalam film Jembatan Jodoh.  
Teori yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu sintaksis adalah urutan dan 
organisasi kata-kata (leksikon) yang 
membentuk frase atau kalimat dalam suatu 
bahasa menurut aturan atau rumus dalam 
bahasa itu. Tugas utama komponen sintaksis 
adalah menentukan hubungan antara pola-pola 
bunyi bahasa itu dengan makna-maknanya 
dengan cara mengatur urutan kata-kata yang 
membentuk frase atau kalimat itu agar sesuai 
dengan makna yang diinginkan oleh 
penuturnya (Chaer 2009:39). 
Menurut Chaer (2015:44) Kalimat 
adalah satuan sintaksis yang disusun dari 
konstituen dasar, yang biasanya berupa 
klausa, dilengkapi dengan konjungsi bila 
diperlukan, serta disertai dengan intonasi 
final. Interogatif atau kalimat tanya adalah 
kalimat yang berisi pertanyaan, yang perlu 
diberi jawaban (Chaer 2015:46). 
Menurut Aminuddin (dalam Noviatri 
2011:53) menyebutkan bahwa pemarkah 
mengandung ciri khusus yang dimiliki setiap 
anggota kelas kata, dan dengan ciri khusus 
itu ia berperan sebagai tanda. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa pemarkah kalimat 
memiliki peran sebagai penanda bagi setiap 
kelas kata. 
Menurut Mulyono (2012:95) kalimat 
dasar adalah kalimat yang menjadi dasar 
untuk membangun kalimat luas, baik 
kalimat tunggal maupun kalimat luas 
majemuk. Kalimat dasar ini memiliki dua 
macam pola, yakni pola berdasarkan jabatan 
kata atau frasa dan pola berdasarkan 
kategori kata atau frasa pendukung predikat. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang dilakukan dalam 
penelitian ini adalah metode penelitian 
deskriptif. Kuntoro (dalam Jauhari, 2007:35) 
mengungkapkan bahwa metode deskriptif 
merupakan metode penelitian yang 
memberikan gambaran atau uraian atas suatu 
keadaan dengan jelas tanpa ada perlakuan 
terhadap objek yang diteliti. Berdasarkan 
pendapat tersebut peneliti meneliti tanpa ada 
perlakuan terhadap objek, karena penelitian 
yang dilakukan ini berupa ujaran kalimat 
interogatif dalam film Jembatan Jodoh. 
Menurut Lofland (dalam Moleong, 
2011:157) sumber data utama penelitian 
kualitatif ialah kata-kata, dan tindakan, 
selebihnya adalah tambahan seperti 
dokumen dan lain-lain.  
Sumber data dalam penelitian ini 
adalah ujaran interogatif yang terdapat 
dalam film Jembatan Jodoh. 
Data dalam penelitian ini adalah 
keseluruhan dari ujaran interogatif yang 
digunakan dalam film Jembatan jodoh. 
Dengan adanya penggunaan jenis, pemarkah, 
dan pola kalimat interogatif yang ada pada 
film Jembatan Jodoh yang berulang atau sama 
sehingga peneliti akan mengambil data yang 
sifatnya dapat mewakili keberagaman 
tersebut.  
Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini adalah Teknik yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik dasar dan 
teknik lanjutan. Menurut Mahsun(2018:92), 
metode simak ini memiliki dua teknik yaitu 
teknik dasar dan teknik lanjutan. Teknik 
dasar yang berupa teknik sadap dalam 
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metode simak karena pada hakikatnya 
penyimakan diwujudkan dengan 
penyadapan. Dalam arti, peneliti dalam 
upaya untuk mendapatkan data dilakukan 
dengan menyadap penggunaan bahasa. 
Metode yang digunakan dalam 
mengumpulkan data yaitu 1) Metode simak 
karena cara digunakan untuk memperoleh 
data dengan menyimak sebuah film dalam 
bahasa Melayu Sambas. Metode simak 
memiliki teknik dasar yaitu teknik sadap, 
teknik sadap sebagai teknik dasar karena 
dalam metodek simak penyimakan 
diwujudkan dengan penyadapan. Dalam 
penelitian ini langkah awal yang dilakukan 
adalah menonton film Jembatan Jodoh 
secara cermat dan berulang-ulang, dengan 
menyimak secara seksama penggunaan 
ujaran interogatif yang terdapat dalam film 
Jembatan Jodoh.  mencatat beberapa bahasa 
untuk mendapatkan penggunaan kalimat 
interogatif yang terdapat dalam film 
Jembatan Jodoh. 2) Teknik catat 
 peneliti menggunakan teknik catat ini 
untuk mencatat kata atau frasa ujaran 
interogatif  yang terdapat dalam film 
Jembatan Jodoh. Setelah menyimak peneliti 
mencatat dan mengkalsifikasi data berupa  
kata atau frasa yang sudah disesuaikan dengan 
jenis,pemarkah serta pola kalimat. Setelah 
mencatat beberapa frasa kemudian 
menganalisis data sesuai dengan jenis, 
pemarkah serta pola kalimatnya.  
Alat yang digunakan untuk 
mengumpulkan data adalah 1) Peneliti sebagai 
instrumen kunci dalam mengumpulkan data 
dengan menyimak dan mengamati mengenai 
bagaimana ujaran interogatif yang terdapat 
dalam film Jembatan Jodoh. 2) Laptop alat 
yang digunakan dalam pengumpulan data 
yang selanjutnya adalah laptop. Laptop 
kegunaannya untuk memutar dan menonton 
secara berulang film yang disimak dengan 
melihat dan mendengarkan secara cermat 
ujaran interogatif yang ada dalam film 
Jembatan Jodoh. untuk mendapatkan ujaran 
interogatif yang ada pada film Jembatan 
Jodoh.Peneliti menyimak ujaran-ujaran yang 
terdapat dalam film Jembatan Jodoh sampai 
selesai menggunakan laptop. 3) Alat Tulis alat 
selanjutnya yang digunakan dalam 
pengumpulan data adalah alat tulis. Alat tulis 
sangat diperlukan dan berperan penting dalam 
proses pengumpulan data untuk mencatat 
semua data-data yang mengenai jenis, 
pemarkah serta pola kalimat yang terdapat 
dalam film Jembatan Jodoh.  Penyimakan 
masih berlangsung  peneliti mencatat setiap 
ujaran yang termasuk dari masalah ujaran 
interogatif. Alat tulis digunakan untuk 
memudahkan dalam mengumpulkan data 
sehingga data yang diperoleh dapat disimpan 
dan tidak hilang. Dengan itu memudahkan 
dalam menyesuaikan dengan jenis, pemarkah, 
serta pola kalimat.  
Teknik analisis data yang digunakan 
penelitit dalam analisis data yaitu teknik dasar 
metode agih atau teknik BUL merupakan cara 
yang digunakan pada awal kerja analisis ialah 
membagi satuan lingual datanya menjadi 
beberapa bagian atau unsur, dan unsur-unsur 
yang bersangkutan dipandang sebagai bagian 
yang langsung membentuk satuan lingual 
yang dimaksud Sudaryanto (2015:37). 
Dengan mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil 
menyimak dan catat. Mengumpulkan data ke 
dalam kategori, menyusuun, dan memilih 
mana yang termasuk bagiannya. Teknik 
analisis penelitian ini adalah deskriptif yaitu 
mendeskripsikan hasil penelitian yang telah 
dilakukan serta memaparkan secara jelas 
dalam menjawab permasalahan yang ada. 
Data yang telah diperoleh dipaparkan 
menggunakan kata-kata, ataupun kalimat yang 
sesuai dengan masalah dengan objek film 
Jembatan Jodoh.  
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini menemukan lima jenis 
ujaran interogatif  dalam film Jembatan Jodoh 
dalam bahasa Melayu Sambas ditemukan lima 
ujaran kalimat interogatif, yaitu ujaran 
interogatif yang meminta pengakuan jawaban 
“ya” atau “tidak, atau “ya” atau “bukan”, 
yaitu ujaran  mancing ke, kitak ke, balik ke,  . 
itok ke, nebas ke, pusok ke, di sinun ke, 
tumpol ke, tajam ke, jadi ke, ade ke, lamak ke, 
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tau ke, iye ke, bagos ke, sie ke, ade ke, 
tebuang ke, sinun ke. Ujaran interogatif yang 
meminta keterangan mengenai salah satu 
unsur (fungsi) kalimat, yaitu ujaran siape be, 
kemane, di mane, ade ape, ape, mane, berape, 
siape, bile. Ujaran interogatif yang meminta 
alasan, yaitu ujaran ngape. Ujaran interogatif 
yang meminta pendapat atau buah pikiran 
orang lain, yaitu ujaran gimane. Ujaran 
interogatif yang menyuguhkan, yaitu ujaran 
bukan. 
Pemarkah kalimat dalam film 
Jembatan Jodoh dalam bahasa Melayu 
Sambas ditemukan dua pemarkah, yaitu 
dimarkahi oleh –lah dan –kah. 
Pola kalimat dalam film Jembatan 
Jodoh  dalam bahasa Melayu Sambas 
ditemukan empat pola kalimat interogatif, 
yaitu Intr + FN, Intr + Fadj, Intr + Fnum, Intr 
+ FAdver. 
Implikasi dalam penelitian ini 
menghasilkan pembelajaran di sekolah berupa 
teks drama yang berjudul “Jembatan Jodoh”. 
Rencanan pembelajaran ini sesuai dengan 
kurikulum 2013 di Sekolah Menengah 
Pertama (SMP) kelas VIII semester genap. 
Berdasarkan Kompetensi Dasar (KD) 3.16 
Menelah karakteristik unsur dan kaidah 
kebahasaan dalam teks  drama yang berbentuk 
naskah atau pentas. 4.16 Menyajikan drama 
dalam bentuk pentas atau naskah. 
 
Pembahasan 
Jenis Ujaran Interogatif  Bahasa Melayu 
Sambas dalam Film Jembatan Jodoh 
Berdasarkan hasil penelitian 
ditemukan lima ujaran interogatif yaitu 
kalimat interogatif yang meminta pengakuan 
jawaban, meminta keterangan mengenai salah 
satu unsur (fungsi) kalimat, meminta alasan, 
meminta pendapat atau buah pikiran orang 
lain, dan yang menyuguhkan. Ditemukan dua 
pemarkah yaitu –lah dan –kah. Ditemukan 
empat pola kalimat interogatif yaitu Intr+FN, 
Intr+FAdj, Intr+FNum, Intr+Adver. 
Ujaran interogatif yang meminta 
pengakuan jawaban “Ya” atau 
“Tidak”,atau “Ya’ atau “Bukan” 
Pembahasan 
(mancing ke)  
“memancing kah” 
Ujaran: Ngapee kau Tep mancing kee? 
“Mengapa kamu Tep memancing kah”  
06.25−06.26 
Ujaran yang diujarkan oleh Kocel 
kepada Latep. Ujaran tersebut terjadi di 
sebuah sawah pada siang hari dimana Latep 
sedang memancing yang tiba-tiba datang 
Kacol  yang bertanya kegiatan apa yang 
sedang Latep lakukan. Sehingga dengan ini 
menuntut akan hadirnya jawaban “Ya atau 
tidak”. Ujaran tersebut diujarkan untuk 
menanyakan apakah lawan tutur itu sedang 
memancing yang akan memberikan jawaban 
‘ya atau tidak’, atau ‘ya atau bukan’. 
Ujaran interogatif  yang meminta 
keterangan 
mengenai salah satu unsur (fungsi) kalimat 
(siape) 
“Siapa” 
Ujaran : Eheh salah-salah siape be tukang 
sorot tok e 
“Eheh salah-salah siapalah memegang kamera 
ini” 
01.29−01.50 
Ujaran yang diujarkan oleh Latep 
pada dirinya sendiri. Ujaran itu diujarkan saat 
Latep sedang menceritakan seseorang. Latep 
yang bertanya siapa yang memegang kamera 
itu pertanyaan yang menimbulkan sebuah 
jawaban yang meminta keterangan salah satu 
unsur (fungsi) kalimat yaitu dengan ujaran 
bantuan kata tanya siapa. 
 (kemane) 
“Kemana” 
Ujaran : Kemane joran ku tadek e i 
“Kemana pancing saya tadi ya” 
Ujaran yang diujarkan Latep kepada 
dirinya sendiri. Pada saat itu Latep yang 
sedang mencari pancingnya karena dia mau 
menggunakannya untuk memancing. Latep 
yang bertanya pada dirinya kemana dia 
menyimpannya. Pertanyaan tersebut 
pertanyaan yang meminta keterangan 
mengenai salah satu unsur (fungsi) kalimat 
dengan sebuah ujaran bantuan kata tanya 
kemana. 
Ujaran interogatif yang meminta alasan 
ujaran interogatif (ngape) “mengapa” 
[ ngape kau Tep, mancingkah?] 
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“Mengapa kamu Tep, memancingkah?” 
(06:25−06:26) 
 Ujaran yang diujarkan Arul kepada Latep. 
Ujaran yang terjadi pada sore hari disaat 
Latep sedang memancing disungai. Arul yang 
melihat L;atep sedang asyik kemudian 
memberikan pertanyaan. Dengan pertanyaan 
Arul kepada Latep itu menimbulkan tujuan 
yang mengharapkan jawaban yang 
menerangkan alasan dengan bentuk kata tanya 
mengapa. 
Ujaran interogatif yang meminta pendapat 
atau buah pikiran orang lain 
ujaran interogatif (gimane) “bagaimana” 
[Ee gimane menurut adek pemandanganye 
disitok e baguske, jahat ke, ape ke} 
“Bagaimana menurut adik pemandangannya 
disini baguskah, jahatkah, apakah” 
(34:25−34:30) 
ujaran yang diujarkan Latep kepada Tiara. 
Ujaran ini terjadi pada sore hari saat mereka 
sedang disebuah tempat. Latep yang 
memberikan pertanyaan kepada Tiara dengan 
pertanyaan tersebut mengharapkan jawaban 
mengenai pendapat dari lawan tutur dengan 
kata tanya bagaimana. 
Ujaran interogatif yang menyungguhkan 
“bukan”  
[bukan iye maksudnye] 
“Bukan itu maksudnya” 
(20:21−20:25) 
  ujaran yang disampaikan oleh Tiara 
kepada Latep. Ujaran ini terjadi pada sore 
hari, pada saat mereka sedang dikebun. Tiara 
yang meminta Latep untuk mengambilkannya 
buah kelapa. Pada ujaran interogatif ini ujaran 
yang menyuguhkan pertanyaan, yang 
dimaksudkan dengan menyampaikan maksud 
penegasan. Pada ujaran ini mengaharapkan 
jawaban untuk menguatkan yang ditanyakan, 
dengan jawaban “ya” atau “betul”. 
     Pemarkah Kalimat  
Ujaran introgatif pemarkah-kah (ade ke) 
“ada-kah” 
[yak tuyak be Latep e Bol, ade ke sembilang 
didalam parik e] 
“Yak bodohlah Latep itu Bol, adakah 
sembilang didalam sungai” 
(07:15−07:18) 
Ujaran tersebut diujarkan Kocel 
kepada Sebong. Ujaran itu diujarkan ketika 
Kocel dan Sebong sedanng melihat Latep 
memancing. Ujaran itu mereka sampaikan 
untuk Latep. Pada ujaran interogatif ini 
pemarkah-kah dengan memarkahi ada-kah 
terjadi sebelum kata tanya. 
[paddok ku maseh ade ke] 
“Tahi lalat saya masih adakah” 
(29:14−29:15) 
Ujaran tersebut diujarkan Kocel 
kepada Sebong. Ujaran yang diujarkan pada 
saat mereka terjatuh dari motornya. Pada 
ujaran interogatif ini pemarkah-kah dengan 
memarkahi ada-kah terjadi sesudah kata 
tanya. 
Ujaran interogatif pemarkah-lah (siape be) 
“siapa-lah” 
[eheh salah-salah siape be tukang sorot tok e] 
“Salah-salah siapalah memegang kamera itu” 
(01:29−01:50) 
Ujaran interogatif ini diujarkan oleh 
Latep  untuk dirinya sendiri. Ujaran ini terjadi 
pada saat Latep bertanya-tanya siapa yang 
memegang kamera itu. Ujaran interogatif ini 
pemarkah-lah dengan memarkahi siapa-lah. 
Ujaran interogatif pemarkah-lah (ngape be) 
“mengapa-lah” 
[yak ngape be daan maok idup tok e] 
“Mengapalah tidak mau hidup ini” 
(23:03−23:04) 
Ujaran yang diujarkan oleh Latep 
kepada neneknya. Ujaran ini terjadi pada 
sore hari dihalaman depan rumahnya. 
Latep yang memberikan ujaran itu kepada 
neneknya. Ujaran interogatif ini 
pemarkah-lah dengan memarkahi 
mengapa-lah. 
Pola Kalimat Dasar 
Frasa Nomina 
[siape be tukang sorot tok e] 
“Siapalah memegang kamera itu” 
(01:29−01:50) 
Diujarkan Latep kepada dirinya sendiri. 
Ujaran interogatif ini ssebuah frasa nomina 
atau kata benda yang terdapat pada ujaran 
siapalah memegang kamera itu. Pada frasa ini 
pada kata siapa mewakili interogatif kata 
tanya siapa, sedangkan pada kata memegang 
kamera itu mewakili frasa nomina atau kata 
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benda yang terdapat pada kata kamera yang 
menyatakan sebuah benda. Jadi dengan itu 
menjadi ujaran interogatif berpola Intr + FN.  
[kemane joran ku tadek e i] 
“Kemana pancing saya tadi” 
(02:33−04:09) 
diujarkan Latep kepada dirinya sendiri. 
Ujaran interogatif ini ssebuah frasa nomina 
atau kata benda yang terdapat pada ujaran 
kemana pancing saya tadi. Pada frasa ini pada 
kata kemana mewakili interogatif kata tanya 
kemana, sedangkan pada kata pancing saya 
mewakili frasa nomina atau kata benda yang 
terdapat pada kata pancing yang menyatakan 
sebuah benda. Jadi dengan itu menjadi ujaran 
interogatif berpola Intr + FN.  
Frasa Adjektiva 
[aku punyak cewek cantek inyanlah] 
“Saya mempunyai cewek cantik sekali” 
(01:29−01:50) 
ujaran yang disampaikan oleh Latep 
kepada dirinya sendiri. Ujaran ini menyatakan 
bahwa pada ujaran cantik sekali merupakan 
ujaran yang menandakan bahwa cantik sekali 
itu kata yang dibentuk dengan kata sifat atau 
keadaan yang sedang diterangkan dengan 
menambahkan kata lain yang berfungsing 
untuk menerangkan, maka itu merupakan 
ujaran yang menyatakan kata sifat. Jadi 
dengan itu menjadi ujaran interogatif berpola 
Intr + FAdj. 
[seagekan basar ku liat waktu ye e] 
“Sangat besar saya lihat waktu itu” 
(06:59−07:13) 
Ujaran yang disampaikan oleh Latep 
kepada dirinya sendiri. Ujaran yang terjadi 
pada sore hari ditepi sungai saat Latep sedang 
memancing ikan. Pada ujaran yang diujarkan 
oleh Latep ini menyatakan bahwa pada ujaran 
sangat besar menunjukkan bahwa kata sangat 
menerangkan sebuah kata yang dibentuk 
dengan kata sifat besar, maka ujaran itu 
merupakan ujaran yang menyatakan kata sifat. 
Jadi dengan itu menjadi ujaran interogatif 
berpola Intr + FAdj.  
Frasa Numeralia 
[aku tok punye kawan duak urang] 
“Saya ini punya teman dua orang” 
(00:50−01:24) 
Ujaran yang disampaikan oleh Latep 
kepada dirinya sendiri. Ujaran yang 
disampaikan Latep pada saat awal dia masih 
memperkenalkan teman-temannya. Ujaran 
yang disampaikan Latep saya punya teman 
dua orang, ujaran interogatif ini menjelaskan 
bahwa dalam frasa numeralia atau kata 
bilangan dimana semua kata atau kelompok 
kata yang dibentuk dengan kata bilangan yang 
menyatakan jumlah benda atau yang 
dibendakan. Pada ujaran yang disampaikan 
Latep teman dua orang pada ujranan tersebut 
menunjukkan bahwa adanya kata bilangan 
dua yang menjelaskan jumlah orang yang 
berfungsi menjelaskan kata benda. Jadi 
dengan itu menjadi ujaran interogatif berpola 
Intr + FNum.  
Frasa Adverbial 
[ha ye di e kitak nak meliatek aku gek kacik] 
“itulah kalian mau lihat saya waktu kecil” 
(00:19−00:35) 
Ujaran yang disampaikan oleh Latep 
kepada dirinya. Ujaran ini terjadi pada awal 
cerita saat Latep memperkenalkan dirinya. 
Ujaran yang terjadi pada sore hari dihalaman 
rumah. Pada frasa adverbial atau sama dengan 
kata keterangan yang menerangkan kata-kata 
yang lain, termasuk kata keterangan itu 
sendiri. Frasa adverbial ini merupakan 
kelompok kata yang dibentuk dengan 
keterangan kata sifat. Pada ujaran yang 
disampaikan Latep adalah  saya waktu kecil, 
dari ujaran tersebut menerangkan bahwa kata 
waktu menerangkan saat itu, pada ujaran kata 
kecil sebuah kelompok kata yang membrikan 
keterangan mengenai kata sifat. Jadi dengan 
itu menjadi ujaran interogatif berpola Intr + 
FAdver.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Simpulan penelitian ini adalah jenis 
ujaran interogatif yang digunakan yaitu 
kalimat interogatif yang meminta pengakuan 
jawaban, meminta keterangan mengenai salah 
satu unsur (fungsi) kalimat, meminta alasan, 
meminta pendapat atau buah pikiran orang 
lain, yang menyuguhkan, serta pemarkah 
ujaran interogatif yaitu memarkahi -lah dan –
kah, sedangkan pola kalimat interogatif yang 
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terdapat dalam penelitian ini adalah frasa 
nominal, frasa  adjektiva,frasa numeralia dan 
frasa adverbial, dan rencana pembelajaran 
pada teks drama kurikulum 2013 SMP kelas 
VIII.  
 
Saran 
Saran dalam penelitian ini adalah 
penelitian ini dapat dijadikan referensi di 
bidang yang sama khususnya di bidang 
sintaksis, dan penelitian ini dapat dijadikan 
referensi guru sebagai bahan ajar mata 
pelajaran bahasa Indonesia berupa teks drama 
SMP kelas VIII. 
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